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ABSTRACT

Gringsing Fabric is a woven fabric with double tied model which is very unique. This Fabric only
exists in three countries India, Japan and Indonesia, in Tenganan Pegringsingan village. This
study attempts to find the symbol meaning which is available on the Gringsing Wayang Kebo
woven fabric in Tenganan Pegringsingan. Symbolsin the form of motives and color which
contained in the Gringsing Wayang Kebo woven fabric, will be analyzed using the Roland
Barthes Semiotic Theory in which there are denotation, connotation and myth in it. The results
showed that there is symbol meaning in the motive and the color of the Gringsing Wayang Kebo
woven fabric, which contained the balanced life meaning in Tenganan, in which the people love
and respect each other without differentiate caste and gender.Tenganan people have beliefs of
Rwa Bhineda.
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1. PENDAHULUAN yaitu kain tenun. Tenun merupakan salah

Latar Belakang

Budaya merupakan sebuah nilai yang
muncul dari proses interaksi yang terjadi
antar individu. Interaksi tersebut dialami
baik disadari secara langsung maupun
tidak langsung seiring dengan waktu yang
dilalui oleh interaksi tersebut. Bahkan
terkadang sebuah nilai berlangsung di
dalam alam bawah sadar individu yang
diwariskan secara turun-temurun.

Indonesia merupakan Negara yang
terbentuk dari beragam suku, agama, ras,
dan adat istiadat. Budaya merupakan salah
satu kekayaan yang dimilikinya. Beragam
produk budaya dihasikan dan diwariskan
secara turun-temurun. Tidak terkecuali

satu produk budaya tradisional Indonesia
yang memiliki makna filosofis yang tinggi.
Sejalan dengan pemahan Umberto Eco
bahwa tenun sebagai pakaian tubuh
merupakan alat semiotika dan mesin
komunikasi (Barnard, 2007: i).

Bali memiliki beragam jenis kain
tenun, yang salah satunya yaitu gringsing.
Kain dengan model double ikat ini hanya
ada di tiga lokasi dunia yaitu di India,
Jepang, dan Indonesia yaitu di Desa
Tenganan Pegringsingan, Karangasem,
Bali.

Kain tenun Gringsing terbagi menjadi
empat jenis dengan 27 motif sesuai dengan

ukuran dan fungsinya. Di antara 27 motif



tersebut terdapat motif Wayang Kebo yang
sangat unik, karena hanya dapat digunakan
oleh perempuan yang ada di Desa tersebut.
Dalam selembar kain tenun terdapat
berbagai simbol yang dapat dilihat dari
gambar dan warna, yang merupakan kode-
kode bahasa non verba vyang turut
difungsikan dalam transaksi makna oleh
masyarakat Tenganan. Maka dari itu
peneliti bermaksud untuk mencari makna
simbol komunikasi yang terdapat dalam
kain tenun Gringsing Wayang Kebo yang
akan dianalisis dengan Teori Semiotika dari
Roland Barthes.

2. KAJIAN PUSTAKA
Komunikasi dan Budaya

Dalam melakukan interaksi, manusia
perlu untuk melakukan  komunikasi.
Hardjana 2003,

dibedakan menjadi dua yaitu komunikasi

Komunikasi dalam

verbal dan komunikasi non verbal.
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang
menggunakan satu kata atau lebih baik
secara lisan maupun tulisan. Sedangkan
komunikasi non verbal menurut Onong
Uchjana Effendy, merupakan segala hal
yang berisikan komunikasi berupa ekspresi
wajah, kemudian gerak-gerik seseorang,
dan termasuk juga pakaian yang bersifat
simbolik.

Manusia dalam melakukan proses
interaksi antar, menimbulkan nilai-nilai yang
membentuk budaya. Menurut Thwaites
dalam Nasrullah (2012), segala bentuk
praktik sosial yang mengadakan adanya
pertukaran makna disebut sebagai budaya.

Sehingga dalam adanya proses pertukaran

makna disaat yang bersamaan terjadi
proses komunikasi.

Kain Tenun Gringsing
Wayang Kebo Sebagai Produk
Budaya

Charon dalam Nasrullah (2012),
menegaskan bahwa simbol merupakan
objek sosial yang digunakan untuk
merepresentasikan apa-apa yang memang
disepakati bisa direpresentasikan oleh
simbol tersebut. Budaya yang muncul dari
proses interaksi manusia dengan Kkurun
waktu yang panjang melahirkan produk-
produk budaya.

Salah satunya vyaitu kain tenun
Gringsing Wayang Kebo. Dalam kain ini
terdapat berbagai simbol yang digunakan.
Digunakannya simbol dalam  setiap
kehidupan masyarakat termasuk dalam
kegiatan pewarisan kebudayaan.

Masyarakat di Tenganan
menggunakan kain tenun  Gringsing
Wayang Kebo tidak hanya sebagai pakaian
tubuh, melainkan juga sebagai petuah dan
petunjuk bagi mereka untuk selalu menjaga
keseimbangan alam.

Masyarakat Desa Tenganan
Pegringsingan sejak dulu menggunakan
simbol sebagai salah satu alat komunikasi
mereka sehari-hari yang dituangkan dalam
selembar kain. Kain tenun Gringsing
Wayang Kebo memiliki makna sosial yang
tinggi dengan ukuran 60 x 200 cm yang
biasanya digunakan pada ritual-ritual
tertentu seperti pada Rejang Nyandang
Kebo, Tarian Abuang, dan Penyingalan

Petrem. Maknanya yang sangat dalam,



membuat kain ini masih lestari hingga saat
ini.

Semiotika Sebagai

Pemaknaan Budaya

Semiotika berasal dari bahasa
Yunani “semion” dimana bermakna sebagai
penafsiran tanda. Secara umum semiotik
adalah ilmu yang mempelajari setiap tanda,
aturan, system dan juga konvensi-konvensi
yang memungkinkan tanda tersebut
mempunyai arti. Memaknai berarti bahwa
objek-objek  tidak hanya membawa
informasi tetapi juga mengkonstruksi sistem
struktur dari tanda (Sobur, 2009:15).

Teori semiotika yang akan digunakan
oleh penulis yaitu teori semiotika dari
Roland Barthes. Dalam perkembangannya
Barthes mengemukakan sebuah gagasan
yang sampai saat ini dikenal dengan “order
of significations”.

Tabel 2.2 Peta Tanda Roland Barthes

1. Signifer | 2. Signified

(Penanda) (Petanda)

3. Denotative Sign (Tanda
Denotatif)

4. CONNOTATIVE 5. CONNOTATIVE

SIGNIFIER (PENANDA SIGNIFIED
KONOTATIF) (PETANDA
KONOTATIF)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

Sumber : Dalam Sobur, 2009:69

Selain pada sistem pertandaan
berupa penanda dan petanda, terdapat
pula mitos yang diartikan oleh Barthes

sebagai penanda suatu masyarakat.

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode deskriptif yang mana
merupakan penelitian kualitatif. Dimana
peneliti akan memberikan gambaran
tentang makna simbol yang terdapat pada
kain tenun Gringsing Wayang Kebo.
Penelitian ini  menggunakan metode
purposive dan snowballing dengan teknik
wawancara semistruktur. Adapun unit
analisis pada penelitian ini adalah simbol-
simbol dalam kain tenun Gringsing Wayang
Kebo.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum

Desa Tenganan Pegringsingan
berada di Kecamatan Manggis, Kabupaten
Karangasem, Provinsi Bali dengan luas
wilayah mencapai 9,52 km® Desa
Tenganan terbagi atas lima Dusun / Banjar

Dinas.

Keunikan Desa Tenganan dapat
dilihat dari ritual dan budaya yang mereka
miliki. Disadari baik secara langsung
maupun tidak namun hal inilah yang
menjadi sarana untuk melestarikan alam
dan segala isinya. Beragam produk budaya
yang ada sampai saat ini yaitu salah
satunya berupa kain tenun. Kain tenun
yang khas yaitu kain  Gringsing.
Penggunaan kain ini hanya pada ritual-
ritual tertentu ini ternyata menjadi sarana
pelestari yang menyebabkan kain ini masih

ada sampai saat ini.
Temuan Penelitian

Menurut keterangan dari penenun

di Desa Tenganan, sampai saat ini terdapat



27 motif Gringsing yang masih diproduksi.
Ada yang sudah ada sejak dahulu hingga
tidak diketahui pencetusnya, dan ada pula
yang baru yang diciptakan langsung oleh
salah satu tokoh masyarakat di Desa
tersebut. Motif yang ada pada kain
Gringsing dikatakan didominasi oleh bentuk
alam, seperti pepohonan, binatang, rasi
bintang dan juga pewayangan (I Nyoman
Sadra, 2019).

Di antara 27 motif tenun yang ada
di Desa Tenganan, motif Wayang Kebo
merupakan motif yang paling rumit, Ni
Nengah Rusni, 2019). Jika dilihat dari
bentuk keseluruhan, kain dengan motif
Wayang Kebo ini terbagi atas tiga pola
utama yaitu pola utama, pola tengah dan
pola tepi atau pinggir. Hal ini sesuai dengan
kepercayaan masyarakat Hindu di Bali
dengan adanya konsep Tri Hita Karana.

Dalam pola yang terletak di bagian
tengah yang selanjutnya disebut sebagai
pola utama ini terdapat empat motif. Motif-
motif yang terdapat pada pola utama ini
mengandung makna hubungan inti
manusia. Adapun beberapa motif tersebut
yaitu: tanda plus (+), motif panggal asu,
motif bangunan, dan motif kalajengking.

Pola tengah mengandung lima
motif. Motif-motif tersebut membentuk
makna kehidupan yang indah saling
menghormati dan menyayangi di Desa
Tenganan Pegringsingan. Pola hidup
bermasyarakat di Desa Tengan
Pegringsingan tidak mengenal kasta (I
Nyoman Sadra, 2019). Adapun beberapa
motif tersebut yaitu: motif bunga, motif
gunung/meru, motif wayang putra, motif

wayang guru, dan motif wayang putri.

Pada pola tepi atau pola pinggir ini
tersusun atas tiga motif yang disusun
secara beriringan. Pola ini
menggambarkan keindahan langit di Desa
Tenganan. Adapun motif tersebut vyaitu
motif gigin barong, tain bikul, dan telupuh.
Ketiga pola ini saling menyatu dan
membentuk tanda yang harmonis.

Kain yang disakralkan oleh
masyarakat Tenganan ini mengandung
berbagai simbol, tidak hanya pada motif
namun juga pada warna yang
digunakannya yaitu dua warna, ada warna
putih atau kuning muda, dan warna hitam

kemerahan.

Analisis

Setiap individu pasti  pernah
menggunakan simbol dalam
berkomunikasi, Simbol membantu manusia
tidak hanya untuk menyampaikan pesan
melainkan untuk membantu manusia dalam
mengartikan segala hal melalui sistem
pemaknaan yaitu mitos, kesenian, dan
bahasa.

Kain tenun tradisional Indonesia
mengandung nilai-nilai budaya yang tinggi
terutama dibidang simbolis dan falsafah
yang mendasarinya. Kain tenun Gringsing
Wayang Kebo telah diakui dan dinobatkan
menjadi Warisan Budaya Takbenda oleh
Mentri  Pendidikan dan Kebudayaan
Republik  Indonesia tahun 2015. Di
dalamnya terdapat komunikasi non verbal
dengan muatan budaya yang disampaikan
melalui motif-motif dan warna yang ada
pada kain tenun tersebut.

Roland Barthes mengemukakan

teori semiotika yang mengkaji simbol dan



makna. Teori tersebut memiliki tiga unsur
utama yaitu Denotasi, Konotasi, dan Mitos.
1. Denotasi
Denotasi secara umum dapat
diartikan sebagai makna sebenarnya atau
makna sesungguhnya. Denotasi
merupakan makna yang bersifat langsung.
Dalam tampilannya selembar kain tenun
Gringsing Wayang Kebo memiliki 12 motif
dengan dua warna yang memiliki makna
kehidupan seimbang di Desa Tenganan.
2. Konotasi
Konotasi diartikan sebagai makna
tidak

tenun

tidak

eksplisit.

langsung, tidak pasti, dan
Secara konotasi kain
Gringsing Wayang Kebo mengandung
simbol-simbol komunikasi non verbal yang
memuat nilai-nilai budaya dan keindahan.
3. Mitos

Mitos diartikan sebagai pemaknaan
tentang sesuatu hal oleh suatu kebudayaan
tertentu. Mitos juga dapat diartikan sebagai
makna konotasi yang berubah menjadi
makna denotasi. Jadi merupakan makna
tidak eksplisit yang telah memiliki makna
pasti dan telah diakui oleh kelompok
masyarakat tertentu. Jika dikaitkan pada
kain tenun Gringsing Wayang Kebo, maka

mitosnya vyaitu dari cerita masyarakat

yang
diturunkan langsung oleh Dewa Indra, yaitu

Tenganan merupakan kain wali

Dewa perang yang sangat dihormati oleh

masyarakat Tenganan.

5. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan penelitian:
1. Kain

Kebo memiliki makna simbol yaitu

tenun Gringsing Wayang

2,

3.

Ardana,

kehidupan seimbang di Desa
Tenganan yang saling menyayangi
dan menghormati. Simbol-simbol
tersebut tertuang dalam 12 motif
yang dikelompokan menjadi 3 pola
utama. Masyarakat di Desa
Tenganan percaya bahwa kain
tenun Gringsing Wayang Kebo
merupakan kain wali dari Dewa
Indra, serta sebagai petuah dan
petunjuk bagi mereka untuk selalu
menjaga keseimbangan alam.

Adapun warna yang digunakan
pada kain tenun Gringsing Wayang
Kebo,

muda dan warna hitam kemerahan.

yaitu warna putih/kuning

Hal ini sesuai dengan konsep rwa
bhineda yang berbicara tentang
segala bentuk dualisme, baik itu
baik buruk,

malam, kanan Kiri, maupun sekala

atas bawah, siang
niskala dalam Agama Hindu.

Sehingga secara keseluruhan kain
tenun Gringsing Wayang Kebo
mengandung makna kehidupan
seimbang di Desa Tenganan yang
saling menyayangi dan
menghormati tanpa membedakan
kasta maupun gender, serta
adanya kepercayaan masyarakat
mengenai konsep rwa bhineda
yaitu konsep dualisme antara baik
dan buruk, atas bawah, kanan Kkiri,

maupun sekala niskala.
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